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Abstract 
 

Indonesia consists of various tribes with their respective regional languages, one of which is the Besemah tribe 
in South Sumatra Province with its language culture, namely the Besemah Language. Until now, the Besemah 
Language is still used by the Besemah tribe, but over time the number of Besemah Language speakers has 
decreased, plus most of the wider community does not know what the Besemah Language is. Machine Learning 
is a part of artificial intelligence that is often used to solve various problems. Machine Learning involves the 
use of computers and mathematical algorithms that use data to make predictions in the future. Machine 
translation is a tool that can convert one language to another. This study aims to collect datasets in the form 
of sentences and words from the Besemah Language, then create a Besemah Language translation machine to 
Indonesian and vice versa. In the research conducted, the approach used is Experimental Research in Machine 
Learning. Experimental research in machine learning for language translation is a research approach that 
involves designing and implementing a series of experiments to test and validate the performance of the 
language translation model. In this study, Neural Machine Translation (NMT) technology was applied with 
the Recurrent Neural Network (RNN) approach. The results of the study showed that the val_accuracy value 
for the Besemah-Indonesian translation was 0.8469 and for Indonesia-Besemah was 0.8492, in the translation 
trial conducted using the RNN model, 100 epochs, batch size 64, and validation split of 0.2. 
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Abstrak 
 

Indonesia terdiri dari berbagai suku dengan bahasa daerah masing-masing, salah satunya adalah suku Besemah 
yang berada di Provinsi Sumatera Selatan dengan budaya bahasanya, yaitu Bahasa Besemah. Hingga saat ini, 
Bahasa Besemah masih digunakan oleh suku Besemah, namun seiring berjalannya waktu jumlah penutur 
Bahasa Besemah semakin berkurang, ditambah lagi sebagian besar masyarakat luas tidak mengetahui apa itu 
Bahasa Besemah. Machine Learning adalah bagian dari kecerdasan buatan yang sering digunakan untuk 
menyelesaikan berbagai masalah. Machine Learning melibatkan penggunaan komputer dan algoritma 
matematika yang menggunakan data untuk membuat prediksi di masa depan. Penerjemahan mesin (machine 
translation) merupakan alat yang dapat mengalihkan satu bahasa ke bahasa lainnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengumpulkan dataset berupa kalimat dan kata dari Bahasa Besemah, kemudian membuat mesin 
penerjemah Bahasa Besemah ke Bahasa Indonesia dan sebaliknya. Dalam penelitian yang dilakukan, 
pendekatan yang digunakan adalah Penelitian Eksperimen dalam Machine Learning. Penelitian eksperimen 
dalam machine learning untuk penerjemahan bahasa merupakan pendekatan penelitian yang melibatkan 
perancangan dan pelaksanaan serangkaian eksperimen untuk menguji dan memvalidasi kinerja model 
penerjemahan bahasa.Dalam penelitian ini diterapkan teknologi Neural Machine Translation (NMT) dengan 
pendekatan Recurrent Neural Network (RNN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai val_accuracy untuk 
penerjemahan Besemah-Indonesia adalah 0,8469 dan untuk Indonesia-Besemah adalah 0,8492, dalam uji coba 
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penerjemahan yang dilakukan menggunakan model RNN, 100 epoch, ukuran batch 64, dan validation split 
sebesar 0,2. 
 
Kata Kunci: Neural Machine Translation, Bahasa Besemah, Recurrent Neural Network 

PENDAHULUAN  

Machine Learning adalah bagian dari kecerdasan buatan yang sering digunakan 

untuk menyelesaikan berbagai masalah. Machine Learning melibatkan penggunaan 

komputer dan algoritma matematika yang menggunakan data untuk membuat prediksi di 

masa depan. Proses ini melibatkan tahap pelatihan dan pengujian, serta terus berkembang 

melalui penelitian, termasuk di bidang penerjemahan bahasa (Roihan, Sunarya, & Rafika, 

2020). 

Machine translation merupakan bidang penelitian yang aktif, meskipun penelitian 

khusus mengenai penerjemahan dari bahasa Indonesia ke bahasa Besemah dengan 

menggunakan metode berbasis jaringan saraf tiruan masih jarang dilakukan (Setiawan & 

Sujaini, 2017). Neural Machine Translation (NMT) adalah istilah yang merujuk pada metode 

penerjemahan menggunakan jaringan saraf tiruan. Mesin Penerjemah bertugas untuk secara 

otomatis mengubah teks dari satu bahasa ke bahasa lain. Metode yang umum digunakan 

meliputi RNN (Recurrent Neural Network), CNN (Convolutional Neural Network) 

(Wismoyo & Kusumaningrum, 2018). 

Artificial neural network yang dikenal sebagai Recurrent Neural Network (RNN) 

sangat cocok untuk mengenali pola dalam data yang disusun secara berurutan, misalnya 

dalam mengubah urutan kata dari bahasa Indonesia ke bahasa Besemah. Penelitian ini 

bertujuan untuk melestarikan bahasa daerah Besemah agar tetap hidup dan diteruskan dari 

generasi ke generasi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

memanfaatkan teknologi Neural Machine Translation (NMT). Pendekatan ini mengandalkan 

arsitektur Recurrent Neural Network (RNN) dalam proses penerjemahan (Aristyanto & 

Kurniawan, 2021). 

Besemah adalah nama sebuah suku yang telah lama berada di Indonesia. Suku 

Besemah memiliki bahasa daerah sendiri yang disebut Bahasa Besemah, sebagaimana 

suku-suku lainnya yang juga memiliki bahasa masing-masing. Hingga saat ini, Bahasa 
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Besemah masih digunakan oleh penuturnya sebagai alat komunikasi dan interaksi antar 

anggota masyarakat (Saputra, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang atau membangun mesin penerjemah yang 

dapat menjadi solusi dalam meningkatkan pengetahuan, penggunaan, dan pelestarian bahasa 

daerah Besemah. Oleh karena itu, penulis mengangkat penelitian dengan judul "Mesin 

Penerjemah Bahasa Besemah Berbasis Machine Learning dengan Algoritma Model 

Recurrent Neural Network (RNN)”. 

METODE  

Dalam penelitian yang dilakukan, pendekatan yang digunakan adalah Penelitian 

Eksperimen dalam Machine Learning. Penelitian eksperimen dalam machine learning 

untuk penerjemahan bahasa merupakan pendekatan penelitian yang melibatkan perancangan 

dan pelaksanaan serangkaian eksperimen untuk menguji dan memvalidasi kinerja model 

penerjemahan bahasa. Dalam konteks ini, eksperimen dilakukan dengan menyesuaikan 

berbagai parameter dan variabel dalam model, seperti arsitektur jaringan saraf, jumlah layers 

(lapisan), fungsi aktivasi, dan lain sebagainya. Alur penelitian yang dilakukan dapat dilihat 

melalui flowchart berikut: 

 
Gambar 1. Flowchart 
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A. Flowchart 

Metodologi penelitian untuk pengembangan mesin penerjemah dari Bahasa Besemah ke 

Bahasa Indonesia ditampilkan pada Gambar 1. 

B. Pengumpulan Dataset 

Pada tahap ini, pengumpulan data bahasa Besemah yang akan diterjemahkan dilakukan 

dengan memindai data sumber dari kamus BESEMAH-INDONESIA-ENGLISH 

(Mahdi, 2014). 

C. Pembuatan Dataset 

Pada tahap ini, sebuah dataset dibentuk dari data yang telah dikumpulkan sebelumnya. 

Dataset ini kemudian akan dibagi menjadi 2 bagian, yaitu dataset bahasa Indonesia dan 

dataset bahasa Besemah. Kedua dataset tersebut akan dibuat dalam bentuk file dengan 

format txt. 

D. Pra Pemrosesan 

• Remove Special Characters: Sebuah langkah untuk menghapus atau mengganti 

karakter yang tidak diinginkan dalam sebuah string. Karakter khusus adalah karakter 

yang berbeda dari huruf, angka, atau spasi, seperti tanda baca, simbol, atau karakter 

non-ASCII. 
• Normalisasi: Proses ini mengubah teks ke format yang distandarisasi dengan 

mengubah teks menjadi huruf kecil untuk memudahkan pemrosesan. Tujuannya 

adalah untuk membuat teks yang bervariasi menjadi seragam, sehingga memudahkan 

pemrosesan selanjutnya dan meningkatkan konsistensi data 
• Tokenisasi: Langkah ini memecah teks menjadi kata-kata terpisah. Pemisahan ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan spasi di antara kata-kata atau dengan 

menerapkan aturan tertentu, seperti pemisahan berdasarkan tanda baca atau karakter 

khusus. 
• Padding: Pada tahap ini, elemen tambahan ditambahkan ke data input untuk 

memastikan ukuran data seragam atau memenuhi persyaratan tertentu. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan agar semua sampel dalam dataset memiliki dimensi yang 

sama, sehingga mempermudah pemrosesan batch secara efisien 
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E. Model RNN 

Pada tahap ini, modifikasi dilakukan pada struktur model RNN dengan lapisan-lapisan 

Recurrent Neural Network yang terhubung secara berurutan. Ini adalah langkah untuk 

mempersiapkan data yang akan digunakan dalam proses pelatihan model RNN. 

Rumus-rumus dari algoritma RNN meliputi hal-hal berikut: 

 
Wax, Waa, Wya, ba, dan by adalah faktor-faktor yang disesuaikan seiring waktu, dan 

g1 serta g2 adalah fungsi aktivasi. Dalam pelatihan jaringan saraf tiruan sederhana 

(RNN), metode backpropagation through time (BPTT) digunakan. BPTT 

menghitung bagaimana gradien dari fungsi kerugian (L) terkait dengan parameter model, 

menggunakan aturan rantai. Gradien ini kemudian digunakan untuk memperbarui 

parameter model dengan menggunakan algoritma optimasi seperti stochastic gradient 

descent (SGD). 

F. Pelatihan Model 

Setelah memperoleh dataset dan model terbentuk, langkah selanjutnya adalah pelatihan 

model. Model yang telah terbentuk sebelumnya akan diberikan dataset yang telah 

disiapkan untuk melatih model. Tujuannya adalah agar model dapat memahami 

hubungan antara kalimat dalam bahasa Besemah dan bahasa Indonesia. 

G. Evaluasi Hasil 

Pada tahap evaluasi ini, dilakukan pengujian terhadap model dan perbaikan untuk 

mencapai hasil terbaik. Pada tahap ini, model dievaluasi menggunakan dataset uji untuk 

mengukur kinerja dan kualitas prediksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan berasal dari pemindaian kamus Besemah-Indonesia-Inggris 

oleh dr. sutyono mahdi D.rs., M.Hum. Data yang dipindai disimpan dalam file Excel 
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untuk pemrosesan selanjutnya. Dalam file Excel tersebut, terdapat 5104 data yang akan 

digunakan nanti. Dari 5104 data tersebut, 3375 data berupa kata-kata dan 1729 data 

berupa kalimat. 

 
Gambar 2. Data Kamus yang dipindai disimpan dalam berkas Excel 

B. Dataset 

Pada tahap ini, dataset dipisahkan dari file Excel sebelumnya. Pemisahan dataset ini 

dibagi menjadi dua, yaitu dataset bahasa Indonesia dan dataset bahasa Besemah. Masing-

masing dataset tersebut kemudian akan disimpan kembali dalam bentuk file txt dan akan 

digunakan dalam pemrosesan data pada machine learning di tahap selanjutnya. 

Gambar 3. Dataset Bahasa Basemah dan Dataset Bahasa Indonesia 
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C. Pra pemrosesan 

Ada tahap ini, dataset yang telah dibuat akan menjalani proses pre-processing terlebih 

dahulu. Tahap pre-processing ini mencakup empat langkah, yaitu penghapusan karakter 

khusus, normalisasi, tokenisasi, dan padding. 

• Remove Spesial Characters 

Pada tahap ini, teks akan dibersihkan dari karakter-karakter khusus. Karakter khusus 

ini meliputi tanda baca, simbol, atau karakter khusus lainnya yang kurang penting 

dan tidak diperlukan dalam pemrosesan data selanjutnya. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Data Sebelum Menghapus Karakter Khusus 

 
Gambar 5. Data Setelah Proses Penghapusan Karakter Khusus 

Berdasarkan Gambar 4 dan Gambar 5, dapat dilihat bahwa terdapat perubahan pada 

teks setelah melewati proses remove special characters. Pada teks awal, masih 

terdapat tanda baca seperti "," yang terletak setelah kata-kata tertentu. Setelah 

melewati proses ini, tanda "," tersebut hilang atau dihapus. 
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• Normalisasi 

Tahap ini berupa penyederhanaan teks dengan mengubah semua huruf menjadi huruf 

kecil. Bentuk normalisasi ini dilakukan agar huruf-huruf dalam teks menjadi seragam 

dan lebih sederhana, sehingga dapat mempermudah pemrosesan selanjutnya. 

Gambar 6. Data Sebelum Proses Normalisasi 

Gambar 7. Data Setelah Proses Normalisasi 

Dari Gambar 6 dan Gambar 7, terlihat adanya perubahan yang terjadi pada teks 

bahasa Indonesia dan teks bahasa Besemah setelah melewati proses normalisasi, 

yaitu perubahan semua huruf menjadi huruf kecil dan penghapusan spasi berlebih. 

• Tokenisasi 

Proses ini dilakukan dengan mengubah data dari bentuk teks menjadi bentuk numerik 

dengan memberikan nilai token pada setiap kata dalam kalimat. Pemberian nilai 

token ini bertujuan untuk memecah teks menjadi beberapa unit kecil sehingga 

pemrosesan data akan lebih mudah dilakukan nantinya. 
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Gambar 8. Hasil Tokenisasi 

• Padding 

Pada tahap ini, nilai token yang telah ditentukan pada proses tokenisasi sebelumnya 

akan disamakan melalui proses padding. Tujuan dari teknik padding adalah untuk 

menyesuaikan panjang data sehingga dapat dimasukkan ke dalam algoritma atau 

model dengan ukuran input yang tetap. Padding biasanya diterapkan pada data yang 

memiliki panjang bervariasi agar setiap contoh atau sampel memiliki ukuran yang 

seragam. 

Gambar 9. Hasil Padding 

Tujuan dari proses ini adalah untuk menyiapkan data dalam format yang sesuai agar 

dapat dimasukkan ke dalam model machine learning. Dengan menyamakan panjang 

setiap kalimat, model dapat memproses data dengan lebih efisien dan seragam. 

Proses padding ini diperlukan karena model machine learning membutuhkan input 
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dengan panjang yang konsisten agar dapat menjalankan proses pembelajaran dengan 

baik. 

D. RNN Model 

Tahap ini berupa pembangunan model RNN untuk percobaan penerjemahan bahasa 

Besemah. Recurrent Neural Network (RNN) adalah jenis arsitektur jaringan saraf yang 

dirancang khusus untuk menangani data berurutan, seperti teks atau deret waktu. Dalam 

konteks mesin penerjemahan bahasa, model RNN digunakan untuk memahami dan 

menerjemahkan urutan kata atau frasa dari satu bahasa ke bahasa lain. Berikut adalah 

kode yang digunakan untuk membuat model RNN. 

Gambar 10. Kode Pembuatan Model RNN Indonesia – Besemah 
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Gambar 11. Kode Pembuatan Model RNN Indonesia – Besemah 

Kode ini mengimplementasikan model Recurrent Neural Network (RNN) menggunakan 

lapisan Gated Recurrent Unit (GRU) untuk melakukan penerjemahan bahasa. Model ini 

menerima sekumpulan kalimat dalam bahasa Indonesia sebagai input dan bertujuan 

menghasilkan terjemahan dalam bahasa Besemah. Model terdiri dari lapisan GRU 

dengan 64 unit, diikuti oleh lapisan Time Distributed dan Dense yang bertugas 

menghasilkan output untuk setiap langkah waktu. Fungsi aktivasi softmax diterapkan 

untuk mengubah nilai output menjadi distribusi probabilitas. Model dilatih 

menggunakan fungsi kerugian sparse categorical crossentropy dan dioptimalkan dengan 

metode Adam pada dataset pelatihan. Selama pelatihan, model dijalankan selama 100 

epoch dengan ukuran batch 64, dan validasi dilakukan pada 20% data. Setelah pelatihan, 

model diuji dengan memprediksi output untuk satu instance input dan hasilnya diubah 

menjadi teks menggunakan fungsi logits to text. 
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E. Pelatihan Model 

Setelah model RNN dibuat, pada proses ini pelatihan model akan dilakukan agar model 

yang telah dibuat sebelumnya dapat menerjemahkan bahasa Besemah. Pelatihan model 

ini dilakukan dengan 100 epoch dan menggunakan ukuran batch 64. 

Gambar 12. Hasil Pelatihan Model RNN Indonesia – Basemah 

Gambar 13. Hasil Pelatihan Model RNN Indonesia – Basemah 

Dari hasil output yang diberikan, terlihat bahwa nilai val_accuracy yang tercatat selama 

pelatihan model Besemah-Indonesia adalah sekitar 0,8469 pada data pelatihan. 

Sedangkan akurasi model Indonesia-Besemah adalah 0,8492. 
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F. Model Evaluation 

Tahap ini merupakan evaluasi akhir dari percobaan penerjemahan yang dilakukan 

menggunakan model yang telah dilatih sebelumnya. Pada tahap ini, akan dilakukan 

pengujian penerjemahan menggunakan model RNN yang telah dilatih serta evaluasi 

terhadap hasil terjemahan yang dihasilkan. 

Gambar 14. Hasil Uji Coba Terjemahan Indonesia – Basemah 

 

Gambar 15. Hasil Uji Coba Terjemahan Indonesia – Basemah 

Dari hasil output, dapat dilihat bahwa model telah melalui proses pelatihan dengan nilai 

loss dan accuracy yang dilaporkan untuk setiap epoch. Meskipun akurasi pada data 

validasi (val_accuracy) terlihat cukup stabil, terdapat beberapa token "<PAD>" dalam 

hasil prediksi, yang menunjukkan bahwa model belum sepenuhnya mampu 

menghasilkan kata-kata yang sesuai dalam penerjemahan. Pada sampel 1, hasil prediksi 

hanya menghasilkan token "<PAD>", sedangkan pada sampel 2, model menghasilkan 

beberapa token yang sesuai namun belum sempurna. Oleh karena itu, model mungkin 

perlu disesuaikan atau ditingkatkan melalui penyetelan parameter (parameter tuning) 

atau pendekatan lainnya untuk meningkatkan kualitas terjemahan. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Uji coba penerjemahan antara bahasa Besemah dan bahasa Indonesia menggunakan 

model Recurrent Neural Network (RNN) yang dikembangkan menghasilkan pencapaian 

yang cukup signifikan. Dalam serangkaian eksperimen dengan 100 epoch, ukuran batch 64, 

dan validation split 0,2, model berhasil mencapai tingkat val_accuracy sebesar 0,8469 untuk 

Besemah-Indonesia dan 0,8492 untuk Indonesia- Besemah. Meskipun demikian, hasil 

prediksi menunjukkan beberapa keterbatasan, terutama dalam mereplikasi kalimat acuan 

yang sesuai. Penggunaan token "<PAD>" yang berlebihan mengindikasikan kesulitan model 

dalam memahami struktur bahasa Besemah. Oleh karena itu, perlu dilakukan peninjauan 

mendalam terhadap konfigurasi model, ukuran dataset, dan kompleksitas struktur 

bahasa untuk meningkatkan kinerja dan akurasi model penerjemah yang telah 

dikembangkan. 
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